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Abstrak

Penyebab utama dan kematian tinggi diseluruh dunia adalah penyakit kardovaskuler sebagai
indikator hiperkolesterolemik dalam darah. Diperlukan alternate pemanfaatan bahan alami dengan
efek samping relatif rendah merupakan untuk penurunan efek hiperkolesterolemik dalam kegiatann
usaha peternakan sehingga menghasilokan produk yang aman dan menyehatkan untuk dikonsumsi.
Penelitian ini memberikan tepung alfafa dalam pakan puyuh dengan metode toping dan subtitusi
dalam pakan yang biasa digunakan oleh peternak.Tujuanya untuk mengetahui profil kualitas kimia
telur puyuh. Penelitian in vivo ini menggunakan 180 ekor burung puyuh umur 5 bulan (masan puncak
produksi) di peternakan rakyat, yang terbagi menjadi 5 perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan terdiri
dari 6 ekor .Rerata kandungan kolesterol P5 adalah 9,30 mg/100 g dan kadar lemak 10,55%. Hasil
penelitian tepung alfalfa tropik yang diberikan dengan metode toping maupun subtitusi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan dan FCR. Meningkatnya level tepung alfalfa dalam
pakan yang diberikan dengan toping dan subtitusi menghasilkan trend penurunan kadar kolesterol
dan asam lemak pada telur..

Kata kunci : kualitas kimia, kolesterol, asam lemak, suplementasi, tepung alfalfa

Abstract

The main cause and high mortality worldwide is cardiovascular disease as an indicator of
hypercholesterolemia in the blood. It is necessary to use alternative natural ingredients with relatively
low side effects to reduce hypercholesterolemic effects in livestock business activities so as to
produce products that are safe and healthy for consumption. This study provides alfafa flour in quail
feed with toping and substitution methods in feed commonly used by breeders. The aim is to
determine the chemical quality profile of quail eggs.This in vivo study usid 5 months 180 quails (peak
production) in smallholder farms, which were divided into 5 treatment and 6 replications, each
replication consisted of 6 tails. The average cholesterol content of P5 was 9.30 mg/100 g and fat
content was 10,55%. The results of this study were that the tropical alfalfa which was given by the
toping and substitution method had a significant effect on feed consumption and FCR. Increasing
levels of tropical alfalfa in the feed offered with toppings and subtitutions resulted in a trend of
decreasing cholesterol and fatty acid levels in eggs.

Keyword chemical quality, cholesterol, fatty acids, supplementation, alfalfa flour

Pendahuluan

Ateroklerosis adalah terjadinya
penyempitan pembuluh darah akibat
peningkatan kadar kolesterol dalam darah
dapat menjadi penyebab terjadinya
penyempitan pembuluh darah (Aterosklerosis).
Penyakit kardiovaskuler telah diketahui yang
menjadi penyebab utama kesakitan dan
kematian di seluruh dunia. Data WHO
mencatat kematian akibat penyakit ini lebih
tinggi dibanding covid. Penyakit jantung
coroner dan stroke masih menduduki peringkat
pertama dan kedua penyebab kematian utama
di dunia. Jumlah kematiannya di dunia secara

global mencapai 18,6 juta setiap tahun,angka
angka ini diperkirakan akan terus meningkat
menjadi 20,5 juta sampaipada tahun 2030
orang meninggal Faktor peningkatan resiko
penyakit jantung koroner yang sangat
mematikan, yakni karena pola hidup dan pola
makan. Diantaranya kebiasaan mengkonsumsi
produk makanan yang mengadung kolesterol
relatif tinggi. Salah satu produk unggas yang
paling banyak diminati semua kalangan adalah
telur puyuh. Telur puyuh lebih banyak di
konsumsi pada hidangan hajatan atau sajian
pada warung makan, dan sangat jarang
menjadi menu harian pada rumah tangga.
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Salah satu pembatas preferensi konsumsi telur
puyuh adalah pada isu kadar kolesterol yang
lebih tinggi jika dibanding telur ayam. Pada
telur puyuh terkandung sebanyak 16,05+0,63
mg/g kolesterol. Sedangkan pada telur ayam
sebanyak 7,65+0,28 mg/g. Tapi perlu diingat
bahwa kadar kolesterol tersebut diukur per
gram telur (klikdokter, 2020).

Pemanfaatan bahan alami sebagai
alternatif sebagai obat tradisional telah banyak
diteliti dan mempunyai efek samping yang
relatif sedikit dibanding dengan obat modern
(kimia). Tanaman alfalfa lebih dikenal juga
(Kacang ratu) merupakan sumber protein yang
baik dan kaya akan kandungan mineral dan
juga vitamin (Ensminger, 1992). Secara
spesifik memiliki kandungan vitamin A, D, E, K,
C, B1, B2, B6, B16, Niacin, asam pantotanik,
inositol, biotin, dan asam folik. Alfalfa juga
mengandung beberapa mineral yaitu fosfor,
kalsium, potasium, sodium, klorin, sulfur,
magnesium, tembaga, mangan, besi, kobalt,
boron dan molybdenum. Tanaman ini juga
memiliki kandungan asam amino yang kaya
akan kartenoid, xantofil yang memberikan
warna kuning pada karkas (Sen et al, 1998;
Ponte et al, 2004). selanjutnya memiliki kadar
protein sebesar 17,5% dan serat kasar 24,1%
dan energi 1,200 kcal’kg (NRC, 1994), berkisar
22% - 32% (Suwignyo et al., 2020a), bahkan
mengandung 17 jenis asam amino, termasuk
asam amino esensial yang di perlukan oleh
unggas (Suwignyo et al., 2020b). Alfalfa
mengandung kadar saponin yang tinggi yaitu 2
— 3% bahan kering dan berfungsi sebagai
hipokolesterolemik, antikarsinogenik,
antiinflamis dan antioksidan (Klita et al., 1996;
Sen et al, 1998). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemberian pakan alfalfa
dapat mengurangi konsentrasi kolesterol
daging dan kuning telur. Ponte et al. (2004)
menyatakan bahwa broiler yang
mengkonsumsi alfala dengan konsentrasi
tinggi akan memproduksi daging dada rendah
kolesterol. Guclu et al., (2004) menunjukkan
pemberian ransum alfalfa 9%  dapat
menurunkan trigliserida, total konsentrasi
kolesterol dan kolesterol kuning telur pada
puyuh. Tingginya beta karoten pada alfalfa
berpotensi untuk meningkatkan kecerahan
warna pada kuning telur.

Beberapa Negara mengkonsumsi
tanaman alfalfa berupa daun maupun
kecambah, batang, biji, akar, dan daun.
Masyarakat Amerika, Australia, dan Cina
menggunakan tanaman alfafa sebagai bagian
bahan salad dan sup. Ada pula yang direbus,
jus, dan teh. Daun (tanpa akar dan batang)
alfafa merupakan bagian terbaik. Kandungan
klorofil yang sangat tinggi setara empat kali
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tanaman sayur lainnya dan mengandung
sekitar 2-3% saponin . Penurunan Kolesterol
yang signifikan dari penggunaan  ekstrak
tanaman Alfalfa dosis 250 mg/kg dan 500
mg/kg pada tikus. Beberapa penelitian juga
menunjukkan  penggunaan alfafa  dapat
menurunkan kadar kolesterol total (10). Ektrak
saponin yang terkandung dalam alfafa yang
ditambahkan juga dapat menurunkan kadar
kolesterol (11). Proses flavonoid yang
meningkatkan aktivitas protein lipase sehingga
berpengaruh terhadap kadar trigliserida serum

Sampai saat ini belum banyak peneliti
yang konsen pada upaya penurunan kadar
kolesterol pada telur burung puyuh serta
peningkatan kecerahan warna kuning telurnya.
Oleh karena itu perlu dilakukan upaya agar
kadar kolesterol pada telur puyuh dapat
diturunkan dan warna kuning telur puyuh dapat
lebih cerah. Penelitian ini dilakukan dalam
rangka untuk mengetahui supplementasi
alfalfa pada pakan puyuh terhadap profil lemak
dan kolesterol telur.

Metode Penelitian
Bahan dan alat Penelitian

Ternak yang digunakan  untuk
penelitian adalah burung puyuh jenis Petelur
Coturnix coturnix Japonica umur 5 bulan
sejumlah 180 ekor. ternak dibagi menjadi 5
perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan ada 6
ekor burung puyuh. Penelitian dilakukan
selama 30 hari dengan masa adaptasi pakan
selama 1 minggu

Alat penelitian yang digunakan adalah
perlengkapan kandang, tempat pakan, tempat
minum, timbangan analitik. Pakan perlakuan
menggunakan tepung alfalfa tropik (Kacang
Ratu BW) yang akan dicampurkan ke dalam
pakan formulasi sesuai perlakuan.

Rancangan Percobaan Penelitian
Percobaan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5
perlakuan dan 6 ulangan setiap ulangan terdiri
dari 6 burung puyuh, Perlakuan yang diberikan
adalah:
P1 = Pakan mixed + 0% Alfalfa
P2 = Pakan mixed + 2,5% Alfalfa toping
P3 = Pakan mixed + 2,5% Alfalfa subtitusi
P4 = Pakan mixed + 5% Alfalfa toping
P5 = Pakan mixed + 5% Alfalfa subtitusi
Pakan mixed merupakan pakan yang
sehari-hari digunakan oleh peternak milik
bapak Riyanto Djoko, terdiri atas: pakan
produksi PT Japfa Comfeed Indonesia 52%;
bekatul 26%, tepung ikan 2,5%, empok 5%,
konsentrat 124 sejumlah 13%, mineral Atam
1%; top mix 0,5%. Analisis kolesterol dilakukan
di Laboratorium Gizi Univrsitas Airlangga
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Surabaya, Analisis asam lemak dilakukan di
Lab Rekayasa Pangan Saintechnopark
Universitas Tribhuwana Malang.

Variabel yang Diamati
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan diamati dengan
dihitung dari pengurangan pakan Yyang
diberikan dengan pakan yang tersisa.
Konsumsi Pakan = Pakan yang diberikan —
Pakan yang tersisa

Kualitas Fisik Telur

Sampel telur yang diukur
ketebalannya diambil dari hasil telur pada hari
ke 26, 27 dan 28 dari 3 periode (28 hari),
sampel dipecah untuk diketahui ketebalan
kerabangnya (Juliambarwati et al., 2012). Telur
diamati berat telur, keadaan kerabang,
ketebalan kerabang, dan haugh unit.
Kolesterol dan Asam Lemak Telur

Kolesterol telur puyuh dianalisis
dengan menggunakan metode Liebermann-
Bruchard (metode Spektrofotometer).
Kolesterol telur (mg/100 Q) =

Absorbansi sampel x Konsentrasi standar kolesterol

absorbansi standar telur
Analisis Data

Penelitian ini merupakan Complete
Randomized Design (CRD). Data dianalisis
dengan analisis variansi pola searah. Jika
terjadi perbedaan yang nyata pada perlakuan
maka akan diuji lanjut menggunakan Duncan’s
multiple range tes (DMRT) (Steel dan Torrie,
1993).

Hasil Dan Pembahasan
Kajian Alfalfa Tropik Sebagai Pakan
Puyuh

Alfalfa merupakan tanaman ini banyak
dimanfaatkan untuk pakan ternak
ruminansia,sebagai sumber hijauan untuk
ternak karena memiliki kandungan nutrisi yang
baik dengan kandungan protein kasar 17,7
sampai 24,1 %. Alfalfa memiliki keunggulan
biologis khsusus dibandingkan dengan pakan
jenis lainnya saat ini alfalfa berpotensi untuk
dikembangkan sebagai pakan ternak di
Indonesia khususnya pakan unggas. Tanaman
alfalfa selain potensi sebagai pakan ternak
juga dimanfaatkan untuk kesehatan manusia.

Faktor antinutrisi yang jadi pembatas
dalam pemanfaatannya sebagai pakan
unggas. karena kandungan antinutrisi, seperti
selulosa, saponin, B-glukan dan xilan, yang
membatasi penggunaannya karena
menyebabkan gangguan pencernaan.
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Meskipun demikian, tingginya kandungan
saponin (2 — 3 %) dan selulosa (20 — 25 %)
dalam Alfalfa memiliki manfaat lain, yaitu
mampu mengurangi kadar kolesterol dalam
telur, yang banyak diinginkan oleh para
konsumen telur. Saponin dan selulosa mampu
mengurangi penyerapan kolesterol dalam
usus, dengan mengikat kolesterol empedu di
usus, sehingga kolesterol lebih banyak yang
dibuang melalui kotoran. Pada saat yang
sama, menjadi lebih sedikit kolesterol yang
dicerna dan diserap oleh ternak, yang berujung
menjadilebih sedikit pula kolesterol yang di
“simpan” dalam telur. Sejumlah 17 jenis asam
amino yang terkandung dalam alfalfa tersebut
tidak terpengaruh (rusak) oleh aktivitas selama
pengeringan alfalfa baik secara langsung di
bawah sinar matahari, dengan pengeringan
tidak langsung dari sinas matahari, maupun
dengan oven 55°C, kecuali L-Valin (Suwignyo
et al., 2020b).

Ransum yang diberikan pada ternak
harus disesuaikan dengan umur dan
kebutuhan ternak sebab pakan memiliki
peranan penting untuk menjamin
kelangsungan hidup puyuh dan produksi
telurnya. Penggunaan alfalfa sebagai pakan
unggas dalam hal ini pakan burung puyuh
memiliki keterbatasan dalam ransum vyaitu
terdapat kandungan antinutrisi, seperti
selulosa, - glukan saponin, dan xilan , karena
menyebabkan gangguan pencernaan.
Meskipun tingginya kandungan saponin (2-3
%) dan selulosa (20 -25 %) dalam alfalfa
memiliki  manfaat lain, yaitu mampu
mengurangi kadar kolesterol dalam telur yang
tidak diinginkan oleh para konsumen . Saponin
dan selulosa mampu mengurangi penyerapan
oleh usus dengan mengikat kolesterol empedu
di usus, sehingga kolesterol dalam relatif
sedikit yang berdampak pula kolesterol yang
disimpan dalam telur relatif rendah.

Beberapa peneliti nutrisi  unggas
berbeda-beda dalam  merekomendasikan
tingkat penggunaan tepung alfalfa dalam
ransum unggas. Ada yang merekomendasikan
batas penggunaannya hanya 5% dalam
ransum, dan ada pula yang
merekomendasikan sampai 10% dalam
ransum unggas. Perbedaan dalam tingkat
penggunaan Alfalfa yang direkomendasikan ini
terkait dengan kandungan selulosa dan
saponin alfalfa yang digunakan, serta usia dan
keadaan fisiologis ternak unggasnya. Namun
secara umum, tingkat penggunaan alfalfa yang
paling banyak disarankan dalam ransum ayam
petelur atau puyuh petelur adalah antara 5%
dan 10% (rata-rata 7%). Penggunaan 5%
alfalfa dalam ransum ayam petelur dilaporkan
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
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sampai 13,26 % dibandingkan dengan
perlakuan pakan tanpa menggunakan Alfalfa.
Selain itu juga mampu menurunkan tingkat
kematian ayam petelur usia 20—-28 minggu.

Sementara itu, penggunaan alfalfa
dengan tingkat penggunaan maksimum 10%
dalam ransum ayam petelur usia 20 minggu,
dilaporkan memiliki efek positif dalam
meningkatkan berat telur dengan tingkat
peningkatan sebesar 4,86%, meningkatkan
kandungan protein serta albumin telur, dan
juga meningkatkan skor warna kuning telur
sampai 50% dibandingkan dengan perlakuan
pakan tanpa menggunakan alfalfa tropik.
Warna kuning telur sangat mempengaruhi
tingkat kesukaan konsumen terhadap telur,
secara umum konsumen sangat menyukai
telur dengan warna kuning telur yang berwarna
kuning oranye atau kuning telur dengan skor
warna tinggi.

Pengaruh penggunaan Tepung Alfafa
Tropik dalm pakan terhadap Pakan
Puyuh Hasil Penelitian

Tabel 1 . Rerata Konsumsi Pakan Puyuh

Perlakuan Ulangan (g) Total  Rataan

Uz Us U4 U5 ue @ (@)
PO 18,2 18,0 187 184 19,1 19,2 111,52 18,50%+0,51
P 19,3 19,3 19,0 19,2 19,4 19,5 115,71 19,20°+0,18
P2 18,3 18,5 187 185 185 18,7 111,33 18,56%+0,18
P3 19,7 19,9 196 19,6 196 19,4 117,73 19,629+0,16
P4 18,2 18,7 18,7 187 192 187 112,11 18,60>+0,34
Rataan 568,41 18,95:0,27

Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan perbedaan yang Nyata (P<0,05)
Terhadap Konsumsi pakan Puyuh

Hasil Rataan konsumsi pakan puyuh
petelur sebesar 18,95 g/ekor/hari, ada
peningkatan angka pada perlakuan P1 dan P3.
Hasil analisis dihasilkan perbedaan yang nyata
P<0.05 meskipun angka rata rata hasil
menunjukkan selisih yang relatif kecil.
Konsumsi pakan pada puyuh dengan
pemberian peningkatann alfalfa tropik metode
toping sampai taraf 5% memberikan jumlah
konsumsi pakan yang lebih tinggi dibanding
perlakuan lain. Angka konsumsi yang
dihasilkan lebih rendah yakni 22,1 g/ekor/hari.
Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan
nutrisi yang ada dalam pakan perlakuan
mengandung alfalfa  tropik sudah cukup
memenuhi kebutuhannya. Alfalfa tropik yang
diberikan dengan subtitusi sampai pada level
2,5 % mampu menghasilkan tingkat konsumsi
pakan yang lebih tinggi dibanding perlakuan
lain. Model subtitusi cenderung menaikkan
konsumsi pakan.
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Kebutuhan pakan pakan puyuh
per/ekor/ hari rata rata 17,5 gram dan akan
meningkat sampai pada umur 21-35 hari
menjadi 22,1 g/ekor/hari. Ditambahkan oleh
Panda (1978) dan Tiwari (1978) pakan puyuh
yaitu 17,5 g/ekor/hari pada umur 31-35 hari
kemudian meningkat menjadi 22,1 g/ekor/hari
pada umur 51-100 hari dan tidak meningkat
lagi setelah umur 100 hari. Kebutuhan pakan
puyuh petelur umur 41 hari hingga afkir dapat
mencapai 17-20 g/eor gram/ekor , Abidin
(2002)

Konsumsi pakan puyuh dengan
suplementasi tepung alfalfa tropik dalam pakan
memberikan hasil tertinggi 19,62 g/ekor/hari
dengan 5% alfalfa tropik metode toping dalam
pakan mixed. Suplementasi alfalfa tropik
dengan cara subtitusi 5% dalam pakan mixed
memberikan hasil konsumsi lebih rendah 18,69
g/ekor/hari .

Hasil analisis sidik ragam perlakuan
memberikan  pengaruh  nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi pakan puyuh perlakuan.
Angka ini lebih rendah dari kebutuhan pakan
sebanyak 20 g/ekor/hari. Menurut Ferket dan
Gernet (2006) faktor yang mempengaruhi
konsumsi pakan adalah kualitas pakan
terutama susunan ransum yang digunakan.
Bentuk pakan Pakan tepung memudahkan
pakan dicerna oleh unggas untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan tubuh dan
produksi dibanding butiran dengan
disuplementasi telah cukup memuhi kebutuhan
nutrisinya.

Pengaruh Konversi Pakan Puyuh Hasil
Penelitian

Tabel 2: Rerata Nilai Konversi Pakan Puyuh
yang di Tambahkan Tepung Alfalfa Tropik
dalam Pakan

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
Ut U2 U3 U4 Us Use
PO 1.7 17 17 16 17 17 10,12 1,69%0,03
P1 17 16 17 17 17 17 1009 168007
p2 1.7 16 16 17 17 18 10,00 1,67°t0,05
P3 18 17 17 17 18 17 1047 1,74°+0,06
P4 17 16 16 16 16 16 974 1624003
Rataan 50,42  1,68+0,05

Keterangan: Notasi yang berbeda pada
perlakuan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0,05) Terhadap Konversi Pakan Puyuh
Konversi Pakan hasil penelitian
diperoleh angka tertinggi pada perlakuan P4
dengan metode 5% alfalfa tropik dengan
metode toping dalam pakan mixed dengan
nilai FCR 1,62 dan tertinggi pada perlakuan P3
alfalfa subtitusi 2,5 % dalam pakan mixed. Hal
ini diduga suplementasi alfalfa dalam bentuk
tepung dengan metode toping dan subtitusi
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memberikan pengaruh yang nyata terhadap
nilai FCR. Sejalan dengan meningkatnya level
suplementasi alfalfa tropik dalam pakan
berpengaruh terhadap FCR yang semakin
rendah terutama pada level 5% alfalfa tropik
metode toping dalam pakan mixed. Konversi
ransum merupakan salah satu indikator untuk
menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan
pakan, semakin rendah angka konversi pakan
berarti semakin baik efisiensi penggunaan
pakannya ,Ferket dan Gernat (2006). Menurut
Muhsaputro et al. (2018), faktor yang
menentukan tinggi rendahnya tinggi rendahnya
nilai konversi adalah tingkat konsumsi ransum
dan bobot telur yang dihasilkan puyuh.

Peningkatan level alfalfa tropik secara
nyata menurunkan angka konversi pakan.
Level 5% alfalfa subtitusi dengan pakan mixed.
Sejalan dengan hasil konsumsi pada tabel 1.
Menurut Khalil ,2015 bahwa ratio puyuh
berkisar 3,3 -4,9 lebih rendah dari angkat yang
dilaporkan Achmanu et al. (2011), sedangkan
nilai konversi ransum puyuh adalah 2,45 pada
broiler 1,3 - 2,2 . Rasyaf (2007)
menambahkan bahwa efisiensi penggunaan
pakan sangat dipengaruhi oleh konsumsi
pakan dan pertambahan berat badan.

Profil kandungan kolesterol Telur
puyuh

Tabel 3. Kandungan Kolesterol Telur Puyuh
Kolesterol Telur Puyuh

Perlakuan (%) (Mg/100 gr)
PO 800
P1 708
P3 640
P4 930
P5 705

Nilai kolesterol telur yang dihasilkan
dari penelitian berkisar antara 600 sampai 800
mg/g. Hal ini menunjukkan angka yang lebih
rendah dari nilai rata rata kolesterol yang
seharusnya yakni 844 mg/g. Perlakuan dengan
peningkatan presentase alfalfa tropik sampai
5% memberikan nilai kolesterol yang relatif
tinggi dari semua perlakuan. Laporan
penelitian lain menuliskan penggunaan alfalfa
pada tingkat penggunaan 9% dalam ransum
puyuh petelur efektif menurunkan kandungan
kolesterol telur dengan tingkat penurunan
kadar kolesterol sebesar 16,79% dibandingkan
dengan kadar kolesterol puyuh yang diberi
pakan tidak mengandung Alfalfa. Akan tetapi,
penggunaan alfalfa yang lebih rendah (3 %
atau 6 %) dalam ransum.

Pembentukan Kolesterol secara
endogen pada kuning telur dapat
mengakibatkan peningkatan kadar kolesterol
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dalam kuning telur Kolesterol sangat
dibutuhkan pada puyuh petelur dalam jumlah
banyak untuk membentuk hormon steroid.
Pakan yang diserap di usus mengandung
komponen zat gizi antara lain karbohidrat,
lemak, protein dll Guyton (1986). Beberapa
laporan penelitian penggunaan Alfalfa dalam
ransum ayam petelur membuktikan bahwa
Alfalfa  mampu menurunkan kandungan
kolesterol dalam kuning telur. Penggunaan
Alfalfa pada tingkat penggunaan 10% dalam
ransum ayam petelur dilaporkan mampu
menurunkan kandungan kolesterol pada
kuning telur. Tingkat penurunan kadar
kolesterol mencapai 26,57% dibandingkan
kandungan kolesterol telur ayam petelur yang
tidak menggunakan alfalfa dalam pakan puyuh
petelur dilaporkan tidak mempengaruhi kadar
kolesterol telur puyuh. Penelitian lainnya
melaporkan bahwa, penggunaan 4 % Alfalfa
dalam ransum puyuh petelur meningkatkan
skor warna kuning telur sampai 30 %
dibandingkan dengan tanpa menggunakan
Alfalfa.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa Alfalfa sangat bermanfaat untuk
digunakan dalam ransum ayam petelur.
Tingkat penggunaan Alfalfa sampai 10%
dalam ransum ayam petelur, berdampak positif
terhadap performa produksi ayam petelur.
Selain hal itu, penggunaan Alfalfa tropic juga
dapat meningkatkan skor warna kuning telur,
dan yang paling menjanjikan penggunaannya
dalam ransum ayam petelur adalah
kemampuannya untuk menurunkan kadar
kolesterol dalam kuning telur. Sehingga
penggunaan Alfalfa dapat dijadikan sebagai
cara untuk menghasilkan telur fungsional, yaitu
telur dengan kadar Kkolesterol rendah.
Kandungan  kolesterol masing masing
perlakuan menunjukkan kisaran yang cukup
tinggi pada perlakuan P4

Kandunga kolesterol cukup tinggi, dalam
100 gram telur puyuh mengandung 472 ¢
kolesterol lebih tinggi dari telur ayam. Satu
butir telur puyuh dengan berat 9 gram
mengandung sebanyak 76 mg kolesterol,
sedangkan telur ayam terkecil yang beratnya
sekitar 38 gram hanya mengandung sekitar
141 mg kolesterol.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar
lemak Telur hasil perlakuan

Hasil penelitian tentang penggunaan
tepung alfalfa tropik sebagai subtitusi dan
toping terhadap kadara lemak telur puyuh
disajikan dalam tabel 4.
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Tabel 4. Kandungan Kadar Lemak Telur Puyuh

Perlakuan Kadar Lemak (%)
PO 10,60
P1 10,65
P3 10,80
P4 10,55

Berdasar tabel 4 di peroleh angka
penurunan relatif kecil seiring peningkatan
tepung alfalfa tropik dalam pakan puyuh.
Pakan Mixed 5% alfalfa tropik metode subtitusi
menghasilkan  nilai  terendah  dibanding
perlakuan lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
Stadelman dan Cotterill (1995) bahwa kadar
lemak telur puyuh sebesar 11,1%. Kandungan
lemak kasar yang diperoleh pada penelitian ini,
masih dalam kisaran normal. Menurut
Tunsaringkan dkk (2013) bahwa puyuh dengan
bobot badan 10,67 g mengandungan lemak
telur sebesar 9,89%.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Hasil penelitian dapat dirumuskan
adalah :

Perlakuan subtitusi tepung alfalfa tropik
dalam pakan mixed sampai level 5%
menunjukkan tren baik dalam penurunan
konsumsi Pakan, FCR serta kandungan
kolesterol dan kandungan asam lemak
dan kolesterol telur puyuh

Saran
Saran penelitian lebih lanjut sebagai
berikut :

1. Perlunya kajian lanjutan secara
komprehensif tentang peningkatan level
tepung alfalfa dalam pakan puyuh untuk
menemukan komposisi terbaik dalam
menghasilkan produk telur puyuh dengan
kandungan gizi tinggi terutama
kandungan asam lemak dan kolesterol
yang rendah.

2. Penggunaan tepung alfalfa untuk pakan
burung puyuh disarankan  dapat
digunakan sebagai subtitusi pakan mixed
dalam pakan burung puyuh dicampurkan
dalam pakan, dengan level yang lebih dari
5%
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